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ABSTRAK
SRI WAHYUNI HAMID. Sistem jual beli motor bodong di kab. Pinrang
(analisis hukum ekonomi Islam) dibimbing oleh Dr. H. Rahman Ambo Masse dan
Dr. Hj. Saidah.

Sebagai makhluk sosial manusia saling membutuhkan satu sama lain. Salah
satu keberhasilan manusia, baik individual maupun kelompok, dapat ditentukan oleh
beberapa hal, termasuk didalamnya adalah lingkungan sekitar. Salah satunya yaitu
dengan cara melakukan perdagangan, salah satu perdagangan yaitu jual beli motor
bodong. Motor bodong merupakan: suatu. jual beli yang banyak diminati oleh

masyarakat karena harga yang sangat murah juga kualitasnya bagus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik akad jual beli
sepeda motor bodong di kab. Pinrang serta bagaimana. prespektif hukum ekonomi
Islam terhadap sistemjual beli motor bodong di kab. Pinrang. Jenis penelitian yang
digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif, data dalam penelitian ini
diperoleh dari_data "primer dan data sekunder. Tekhnik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data yang digunakan yaitu mereduksi data, Penyajian data, Verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa transaksi jual beli motor bodong di
desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang merupakan suatu jual beli yang dilakukan
secara sembunyi-sembunyi oleh pihak™ penjual dan konsumen. Dalam prespektif
hukum 'ekonomi Islam termasuk dalam akad jual beli yang sah, mnamun dalam
realitanya dengan sistem dan prakteknya, praktek jual beli motor bodong dari hasil
pencurian hal ini merupakan praktek tidak benar dan dilarag oleh syara karena ada
unsur gharar. Dalam hukum positif merupakan jual beli yang tidak diperbolehkan
sebagaimana diatur dalam UU RI nomor 8 tahun 1999 pasal 3 ayat (1-6) tentang
tujuan Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UUPK).

Kata kunci: Sistem Jual Beli, Motor Bodong, Gharar.
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BAB I
PENDAHULUAN
.1 Latar Belakang

Keberhasilan dalam suatu masyarakat, baik individual maupun sosial,

ditentukan oleh beberapa hal, terma amnya adalah lingkungan sekitar.* Allah

Swt menciptakan manusia aksi dengan manusia lainnya.

Dalam hal ini manusi nahkluk sosia s dari ketergantungan dan
saling berhubungan dengan makhluk lainnya supaya menolong,
tukar sing-masing
baik d n-lain, baik
dalam endiri maupun untuk Tidak ada

nguasai seluruh apa y: api manusia

ian yang dihajatkan itu. an apa yang

ain.” Hubungan antar man . but dengan

alah merupa i i i im di mana

akan di keagamaan i alam ajaran

dan cara

!lsmail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), h. 3.

2Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islamterj. Mu’ammal Hamidy ct.al, (Bangi: PT.
Bina lImu, 1993), h. 384.

*Hendi Suhendi, figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), h. 2-3.
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Salah satu bentuk muamalah yang diangkat dalam permasalahan ini adalah jual beli.

Jual-beli merupakan tukar menukar harta dengan harta dengan cara-cara
tertentu yang bertujuan untuk memindahkan kepemilikan.”

Kajian tentang jual beli yang merupakan bagian dari muamalah, sebuah
kajian yang terus berkembang sesuai-dengan. perkembangan zaman termasuk praktek
jual beli sepeda motor second. Perkembangan teknologi yang sangat cepat dari tahun
ketahun memicu terjadinya perubahan. Salah satunya adalah pada bidang
transportasi. Masyarakat yang dulunya hanya berjalan kaki atau naik sepeda dalam
bepergian, sekarang sudah menggunakan motor yang lincah, dan irit. Untuk itu para
pabrik sepeda motor saling bersaing dalam membuat sepeda motor yang semakin
canggih, hal ini menyebabkan cepatnya bermunculan sepeda motor baru dalam
waktu singkat. Namun sebagian masyarakat yang berpenghasilan rendah belum dapat
membeli sepeda motor baru yang harganya tidak terjangkau bagi mereka.

Transaksi jual beli sepeda motor setiap tahunnya mengalami peningkatan,
banyak 'di sekitar kita yang menyediakan sepeda motor untuk diperjual belikan
sebagai ‘bentuk respon cepat daritadanya permintaan yang tinggi dari masyarakat.
Selain pihak resmi yang menjadikan sepeda motor sebagai objek jual beli mereka,
ada juga masyarakat yang-menjual sepeda-motorisebagai objek jual beli mereka, ada
juga masyarakat yang menjual sepedasmotor dengan berbagai alasan dengan begitu
masyarakat dapat memilih apakah akan membeli sepeda motor baru atau bekas.

Salah satu alternatif untuk memiliki motor bagi kalangan masyarakat
berpenghasilan rendah adalah barang yang second, akan tetapi yang tidak memiliki

dokumen-dokumen lengkap atau dikenal dengan istilah sepeda motor bodong yang

*Enang Hidayat, Figh Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) h. 12.



belum diketahui kejelasannya apakah bersumber dari hasil pencurian atau hanya
karena kehilangan dokumen surat-surat kendaraan bermotor. Begitu juga masyarakat
desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang sebagian besar masyarakat bekerja di kebun,

pertanian dan tambak. Masyarakat membutuhkan sepeda motor sebagai alat bantuan

pekerjannya.

Jual beli motor boc gemaran dari sebagian warga

kabupaten Pinrang, ga sepeda moto etika dikalkulasikan jauh

lebih murah diband dengan harga jual otor bekas yang memiliki

dokume ‘ peda motor

Jupiter surat-surat

edangkan sepeda mot k memiliki

tau bodong harganya R motor yang
urat-surat lengkap ata sebut asal-
ejelasan atau samar.

eli sepeda mc sebut sangat

Detugas saat
belum jera

membeli sepeda motor bodong.

SKusdedi , Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Motor Bodong Studi Kasus di
Desa Pasirjaya Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang Jawa Barat (Skripsi Sarjana:
Fakultas Syariah: Purwokerto, 2017), h. 9.
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Motor bodong biasanya dibeli dari orang yang berasal dari luar kabupaten
Pinrang. Terkadang setiap tahun ada orang yang menawarkan motor bodong kepada
masyarakat desa Mattiro Tasi, model dan mereknya bervariasi dan terbilang sangat
baru dan murah sehingga membuat masyarakat mempunyai argumen tersendiri
mengenai hal itu. Ada yang berpendapat bahwa motor itu hasil curian dan ada juga
berpendapat bahwa mungkin surat-suratnya hilang, namun ada juga masyarakat yang
tidak memperdulikan mengenai hal tersebut.

Namun ketika penjual ditanyakan langsung mengenai suratnya, penjual
hanya bisa menjawab bahwa suratnya sudah hilang. Walaupun begitu masyarat tetap
membeli motor bodong tersebut karena harga yang murah juga kualitas yang bagus.
Maka dari itu ketika ada orang yang menawarkan motor bodong itu walaupun tidak
memiliKi surat-surat masyarat tetap tertarik membelinya. Di desa Mattiro Tasi
kabupaten Pinrang banyak penduduk yang lebih memilih motor bodong tersebut
walaupun mereka tahu bahwa membeli motor bodong itu memiliki resiko yang tinggi
tetapi masyarak tetap lebih memilih-motor tesebut. Selain itu, sistem jual beli yang
diterapkan dalam jual beli motor‘bodong di desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang
dilakukan dengan sembunyi-sembunyi oleh pembeli dan penjual motor bodong
tersebut, ketika penjual dan'pembeli ingin melakukan transaksi biasanya dilakukan di
rumah penjual motor bodong tersebut setelah melakukan perjanjian terlebih dahulu.
Masyarakat sekitar desa Mattiro Tast kabupaten Pinrang ketika mgin membeli motor
bodong biasanya mereka mendengar adanya jual beli motor bodong dari mulut ke
mulut. Selain itu, masyarakat sebagian besar sudah mengetahui resiko yang akan
mereka terima ketika membeli motor bodong tetapi mereka tetap membeli motor

bodong membantu mereka mencari nafkah untuk keluarganya.



1.2 Rumusan masalah
Masalah Pokok adalah Bagaimana Sistem Jual Beli Motor Bodong di
Kabupaten Pinrang jika dianalisis Hukum Ekonomi Islam. Dan masalah pokok

tersebut akan dirinci sub-sub masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana praktik akad jua r bodong di Kabupaten Pinrang ?

erhadap sistem jual beli motor
5 pertanyaan

pai peneliti
gaimana praktik akad j r bodong di

1.3.2 agaimana prespektif huk ono terhadap

ual beli moto i nrang.

PAREPARE
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BAB II
PEMBAHASAN
2.1 Tinjauan terdahulu

Ada pun penelitian terdahulu yang terkait dengan sistem jual beli motor

bodong (analisis hukum ekonomi isl: gai berikut:

1. Penelitian Muhammad jauan Makelar Jual Beli Motor
Bekas Desa Kedung B . S ian menunjukkan bahwa
otor bekas di Desa Kedunc eng, Bayumas melibatkan
antu sebagai
gan makelar
pembicaraan antara pe tetap yang
eadaan motor bekas ter ian kualitas
kas, kelengkapan surat s
ng dilakukan oleh peneliti ad Wahyu

membahas jual  beli
motor.P : eneliti saudara ad Wahyu
yang memp elengkapan

surat-su : i j i bekas yang

uk Jaringan

2

Penjualan Sepeda Motor Bekas Kabupaten Kampar ”. Dalam hasil penelitian ini

® Muhammad Wahyu Hidayat , Tinjauan Hukum Isloam Terhadap Praktik Makelar Jual Beli
Motor Bekas Studi Kasus di Showroom Mpotor Bekas Nabil Motor Desa Kedung Kecamatan Kedung
Banteng, Bayumas (Skripsi Sarjana : Fakultas Syariah : Purwokerto, 2016), h. 5.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



adalah bagaimana sistem yang sedang berjalan dapat dikembangkan menjadi lebih
baik melalui analisis dan desain sehingga menghasilkan system E-Commerce,
kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem E-Commercedapat memperluas dalam

segi promosi dan memudahkan konsumen dalam membeli dan memilih sepeda motor

yang diinginkan.’
Perbedaan peneliti calon peneliti adalah peneliti

sebelumnya membah istem E-Commerce dalam

jual beli sepeda mot bagaimana

sistem engan calon

3. Pen i injuan Hukum Islam T apan Harga

dan Lah epeda Motor di Showro piring). Jual

room Rejeki Motor di n harga dan

engusaha showroom serta Dalam hasil

peneliti mukan bah n harga ya kukan oleh

bom Rejeki Motor a yang terjac pakan harga

pasar lalui proses

o ot i i e o

pembeli da al. Penjual

pengusaha

’Sri Handayani, dkk, Sistem Informasi E-Ecommerce Untuk Jaringan Penjualan Sepeda
Motor Kabupaten Kampar Studi Kasus: Adira Finance (Skripsi Sarjana: Program Studi Sistem
Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau: Riau
2016), h. 1.

8Via Annisa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penetapan Harga dan Laba Dalam
Jual Beli Sepeda Motor di Showroom Rejeki Motor Cepiring (Skripsi Sarjana: Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang: Semarang, 2015 ), h. 7.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan calon peneliti, yaitu penelitian
terdahulu membahas tentang penentuan penetapan harga laba dalam jual beli sepeda
motor di showroom Rejeki Motor. Sedangkan calon peneliti membahas tentang

bagaimana praktek jual beli motor bodong di kabupaten Pinrang.

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Jual Beli
disebut deng

Jual beli me ‘i yang berarti menjual,

alah pertukaran barang r). Jual beli
t digunaka uantuk men i nsaksi yang
al dan pembeli.
terminologi, ada beberapa u nisikan jual
nya adalah | beli adalah

harta atau baran 3 kar sesuatu

dengan bara y setara dan

faat padpﬁnaz" RIE menukar t dilakukan
y

manfaatnya

dirham, atau tukar menukar barang yang tidak disenangi atau tidak diutuhkan seperti
bangkai, debu dan seterusnya. Menurut Imam nawawi, jual beli adalah tukar

menukar barang atau sejenisnya.
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Berdasarkan pemaparan berbagai definisi di atas, maka dapat diambil
simpulan bahwa jual beli secara terminologi atau istialh adalah tukar menukar harta
dengan harta, biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan secara suka

samasuka dengan akad tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersbut. Objek

jual beli berupa barang yang diperj an dan uang pengganti barang tersebut.

Hal ini berbeda dengan sev yang objeknya berupa manfaat

n jasa yang menjadi ob i. Akad jual
beli da i lam pembiayaan yang nk syariah.

kan akad jual beli di p ariah dalam

tiga jen iaya u pembiayaan murabahah, i , dan

ual Beli

eli adalah merupa pandangan sah apa

rukun d at jual beli.

Objek jual beli merupakan barang yang akan diguanakan sebagai objek transksi

jual beli.

*Imam Mustofa , Figih Mu’amalah kontemporer (Cet. |; Jakarta : PT Raja Grafindo 2016),
h. 21-22.

1%1smail, Perbangkan Syariah (Cet. I; jakarta: Kencana 2011), h. 136.
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4. Harga vyaitu setiap transaksi jual beli harus disebutkan dengan jelas harga jual
yang disepakati antara penjual dan pembeli
5. ljab Kabul merupakan kesepakatan penyerahaan barang dan penerimaan barang

yang diperjual belikan. ljab kabul harus disampaikan secara jelas atau dituliskan

baik bagi

b. : berlaku untuk pembeli jua i dijadikan
kan jika orang yang m kafir, maka
n atau menghina Islam

C. iri (tidak dipaksa)

d. tidak mubad ra pihak yan ikatkan diri
saksi jual be -0 yang boros dzir), sebab
boros men ebagai orang idak cakap

artinya |P* naEmmnErl sesuatu atan hukum
1)

a. Suci atau mungkin disucikan, tidak sah jual barang yang najis seperti anjing,

babi dan lain-lain.

|smail, Perbankan Syariah, h. 137.
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Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang jual beli benda-benda yang
tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara’, seperti seperti menjual babi,
cecak dan yang lainnya.

Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual menyatakan

kesanggupannya untuk mengad ang itu. Misalnya, barang tersebut ada

ditoko atau di pabri impan digudang. Namun yang

VVVVV

cara penuh yang tidak d li ketentuan

a cepat maupun lambat

ak dapat ditangkap lagi, ba udah hilang

banyaknya, takarannya, jenisnya, atau ukuran-ukuran yang lainnya. Maka tidak

sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah sat pihak.
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3. Syarat Sah ljab Qabul (kesepakatan)
ljab gabul yaitu pertnyataaan atau perkataan kedua belah pihak (penjual dan
pembeli) sebagai gambaran kehendaknya dalam melakukan transaksi jual beli.

Diantara syarat-syarat ijab gabul yaitu:

a. Tidak ada membatasi (memi i pembeli tidak boleh diam saja setelah

si penjual menyatakan-i

an ijab dan

aman lain.

e. pat diterima oleh kedua
inya Transaksi Jual Be , dan Objek
Transak yarat terjadinya transa al-hal yang

disyarat r transaksi dianggap legal sedang jika

tidak te tuk syarat te a transaksi,

Hanafi : i erilaku transaksi diri, tempat

transaks

ayyiz (bisa

Transaksi yang dilakukan oleh orang gila dan anak-anak yang belum

mummayyiz tidak sah.

2Apriyanto, Tujuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onderdil Motor Bekas Studi Kasus di
Kelurahan Kebon Jeruk Kota Bandar Lampung (Skripsi Sarjana: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum:
Universitas Islam Negeri Raden IntanLampung, 2017) h. 22-27.
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Hanafi tidak mensyaratkan baligh, sehingga sah saja perbuatan seorang anak
yang telah mumayyiz yang berumur tujuh tahun seperti yang akan dijelaskan
kemudian. Secara umum, Hanafi membagi perbuatan anak-anak yang berakal dan

mumayyiz pada tiga kategori.

a. Perbuatan yang jelas-jelas berm erti mengambil kayu bakar, mengambil

rumput, berburu, meneri siat, dan menanggung utang.

Semua perbuatan i dilakukan o anak kecil yang berakal
tanpa harus izin a, karena semuanya u
b. Perb beri hadia,

atau nyawa

tan jenis ini tidak sah d g anak kecil

leh diberlakukan meski

mengeluarkan izin untu i semacam ini

I, membeli,

, menyewa ilik tanah,

meliharaan t ‘ . Perbuatan

mumayyiz bisa jadi memiliki ide yang tidak sempit.

d. Hendaknya pelaku transaksi berbilang maka jual beli tidak sah bila dilakukan
dengan perantara wakil yang ditunjuk oleh kedua belah pihak, kecuali kalau wakil

itu adalah ayah, penerima wasiatnya, hakim, utusan dari kedua belah pihak.
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Berbeda halnya dengan wakil dalam akad nikah, karena nikah tetap sah meski
dilakukan oleh wakil yang ditunjukan dari kedua belah pihak.
Perbedaan antara jual beli dengan akad nikah, yaitu transaksi jual beli

memiliki hak-hak yang berbeda, seperti menyerahkan dan menerima, menuntut

penyerahan barang dan menuntut pe nan harga, mengembalikan barang yang

cacat dan hak memilih. Kare satu orang bisa berperan sebagai

penyerah barang dan g untutan. Ini mu di, sebagaimana juga hak-

hak transaksi hanys dimiliki oleh orang lakukan transaksi maka
yataan dua
tidak akan
pi kembali kepada oran ya. la hanya
tidak lebih dari itu.
ayah yang menjual bar aknya yang

yang layak atau sedikit | i he asa, atau ia

g anaknya ntuk kasus

tersebut mirip dengan har i di samping

adanya sih sayang da

ut Abu I—FA(RE Fi Rr penerimé

hukumnya

seperti anak yatim

atau dengan harga va ayak. Alasa : s eh ayah. Kasarnya,
apa yang direstui ada kaitannya dengan rasa kasih sayang kepada anaknya yang
kecil.

Muhammad berpendapat bahwa seorang wali tidak boleh mengolah harta

anak asuhnya untuk dirinya sendiri dengan harga yang layak. Sebab, analoginyatidak
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bisa menerimanya seperti dari ayah maupun wali. Adapun mempermudah kasus ayah
karena besarnya rasa kasih sayangnya berbeda dengan seorang wali.
Begitu pula halnya dengan hakim, hak-hak transaksi tidak ada yang merujuk

kepadanya. Status hakim sama dengan utusan, dimana seorang utusan tidak wajib

menaati hak-hak transaksi, karena a.tidak lebih dari penyampai pesan. Oleh

sbab itu, seorang hakim a akukan transaksi untuk kedua

belah pihak.

. Hanafi, berbeda denga

ij 3 a gam ka s i
i kedua belah pihak den atak:
ku”, atau “saya nikahka emb .
fulana, mberi kuasa kepadaku au, i i
pelaku u pihak dan wakil dari pih , Sepé rang wanita

an perwakil uk menikahk lewat orang

am syafi’i dan jafar,

ia bertindak seba d nikahdari satu p

dari pih seperti sese

ain, seperti

/a nikahkan

pelaku dari kedua belah pihak dalam akad nikah maka itu mustahil.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Syarat Untuk Barang (Objek)
Syarat untuk barang itu ada empat yaitu:
Hendaknya barang yang akan dijual ada. Dengan demikian, jual beli barang

yang tidak ada tidak sah, juga semua barang yang dikhawatirkan tidak ada.

Contoh untuk jenis pertama, anak dari anak unta, menjual buah yang

belum tumbuh sama se oh kedua, menjual janin hewan
yang masih dalam 0a ' masih ada di dalam tetek

andungan maupun air Susu me ukan antara ada

ah disinggung sebelu ang disukai
bisa disimpan sampai an. Dengan

bisa dimiliki dan dima eperti biasa.

g paling benar adalah sem emiliki nilai

gi_orang ba yang bisa
De yang bisa

ikian, jual

menurut Abu hanifah karena bisa dimanfaatkan bersama alat-alat lainnya.
Sedangkan menurut Muhammad ibnul-Hasan dan Abu Yusuf, serta sebagaian
ahli figih lainnya, jual beli barang-barang semacam ini (alat musik) tidak sah

karena membawa kepada kerusakan.
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c. Hendaknya barang itu dimiliki sendiri. Artinya, barang itu terpelihara dan berada
di bawah otoritas seseorang. Dengan demikian, tidak sah jual beli barang yang
bukan milik seseorang, seperti menjual rumput meskipun berada di kawasan

yang dimiliki orang tertentu, air yang tidak dimiliki orang tertentu, kayu,

rumput, binatang-binatang bur atan,pasir dan batu logam padang pasir,

pancaran sinar matahari di laut, dan binatang-binatang

bisa diserahkan diangg un dimiliki

binatang yang lepas, bu udara, ikan
lah berhasil ditangkap.
3. ljak

i bahwa ada
tiga hal enjadi syarat dala

elaku Transa

d dari Iepn;nkErP* RSE menurut

hendaknya

getahui apa

b Hendaknya Pernyataan Qabul Sesuai Dengan Kandungan Pertanyaan Ijab.
Maksudnya, penjual menjawab setiap hal yang harus dikatakan dan mengatakannya.
Jika seorang penjual mengatakan kepada pembeli, “saya jual kepadamu dua kain ini

dengan harga seribu lira”, lalu pembeli menjawabnya, “saya ambil satu baju”,
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dengan menunjuk salah satu dari kedua baju tersebut, maka jual belinya tidak sah.
Begitu pula, jika seorang penjual mengatakan kepada pembeli, “saya jual kepadamu
rumah ini bersama isinya dengan harga dua ribu lira”, lalu pembeli menjawab, “saya

beli seribu tanpa isi”, maka transaksinya juga tidak sah. Sebabnya, hal ini memecah

kesepakatan penjual, sedang pembeli miliki hak untuk memecahnya. Karena

biasanya pedagang serin yang buruk dengan barang

dua pelaku

t i kan di satu
bsen mengetahui terjadi Keterangan
i sebagai berikut.

k menyatakan transaksi

ber
pih
genai
lah dari tempat
um

takan gabul, atau sibuk n sehingga
eninggalkan saat kemudia
al beli dianggap kan tetapi, perlu skan bahwa
oul tidak dis arena pihak
ika dibatasi
agar di ir. Dengan
Kan juga hal-
hal yang terpisah-pisah karena darurat.
Begitu juga halnya dengan pendapat maliki, tidak mengapa bila ada pemisah
antara ijab-gabul, kecuali jika menurut urf (kebiasaan)telah keluar dari konteks jual

beli untuk kepentingan lainnya.
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Syafi’t dan Hanbali berpendapat bahwa disyaratkan pernyataan qabul
diucapkan setelah ijab dengan tidak boleh dipisah oleh sesuatu yang banyak, yaitu
sesuatu yang dianggap bisa menghalangi dari keinginan untuk menyatakan gabul.

Dengan demikian,tidak mengapa bila renggang waktu itu sebentar saja karena tidak

sampai dianggap menghalangi pern ul. Namun, munculnya kata-kata asing

yang tidak ada kaitannya ipun sedikit di antaraijab-gabul
dianggap bermasalah.’
2.2.1.3 Dasar Huku
alam islam

a itu, umat

nnya berdasarkan syari asar hukum

jual bel i T dalam Q.S. An-Nis

- 2

lL P }’l,i

) d5=-'3, auu eS-\-\-',. eﬁﬁ
,} - - /@-ﬂa

akan harta
agaan yang
membunuh

g-orang yan
u dengan jalan

engan su
sesungg &« Aﬂ padamu

| beli motor

¥Darul Fikr, Figih IslamWa Adillatuhu Jilid 5 (Jakarta: Dimain Sani, 2011), h.34-41.

YKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-ART,
2004), h.. 47,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

adanya unsur ketidak jelasan mengenai hak milik atau penguasaan ma’qud’alaih
yang di perjual belikan.
2.2.1.4 Macam-macam Jual Beli

Jual-beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat macam:

1. Jual —Beli Saham (Pesanan)
Jual-beli saham adala n, yakni jual-beli dengan cara

ian barangnya diantar

2.

abg dengan
aju dengan sepatu.

3.

jial-beli barang deng disepakati
, Seperti uang.

4,
ah jual-beli b ang dipakai
nya, seperti 2rak dengan

PAREPARE

a.

b. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan harga aslinya (at-

tauliyah)

c. Jual beli rugi (al-khasarah)
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d. Jual beli al-musawah, yaitu menjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi
kedua orang yang akad saling meridai, jual beli inilah yang berkembang
sekarang.’

Adapun jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:

a. Jual beli gharar, yaitu jual beli b ang mengandung kesamaran.

b. Jual beli barang yang ti aitu jual beli barang yang tidak

an najis oleh agama, seperti anjing, babi berhala bangkai

memperoleh keturunan.
asih di ladang atau disa
yang belum pantas u

ang ijau, mangga yang masih k
g. cara sentuh- i tuh sehelai
tangannya d

ara lempar

dan ha

>Rahmat Syafe'i, Figih Muamalah (Cv Pustaka Setia, Bandung, 2001), h. 101.

Kk humedi Ja'far, Hukum Perdata Islam di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis
(Bandar lampung, 2015), h. 151.
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1. Diperselisihkan, yaitu apabila igalah itu pembatalan jual belinya.
2. Beli pertama ataukah jual beli baru ? Imam Ahmad, Imam Syafi'l dan Abu
Hanifah berpendapat bahwa igalah adalah pembatalan jual beli pertama,

sedangkan Imam Maliki brpendapat bahwa galah adalah jual beli baru.

3. Pembatalan (igalah) diperbolehk ebagian barang mengalami kerusakan.

4. Tidak boleh ada kenai harga pada aqalah. Jika terjadi
kenaikan atau pe diperbolehkan padanya,

a sighah jual beli, dan

mengharam paik dalam

eli maupun d ks

an merm n!pken@an seba a keadilan

adil, serta

as produk,

Y Apriyanto, Tujuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onderdil Motor Bekas Studi Kasus di
Kelurahan Kebon Jeruk Kota Bandar h. 22-27.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

memperlakukan sesamanya, memperhatikan lingkungan dan akibat sosial dari
keputusan-keputusan atau kesepakatan yang diambil.
Dalam melakukan jual beli (berdagang), nilai timbangan dan ukuran

(takaran) yang tepat dan standar benar-benar diutamakan, artinya setiap pedagang

tidak boleh mengurangi timbangan a
3. ltikad baik

Dalam jual isni 3 an pada itikad dan tujuan

; J n salah satu
pihak d ungan baik dalam usaha
4. Kei
ajiban (menuju kesemp du haruslah
: ikhlas atau ridha. Dalam s : asuk pada

sama suka

n hati yang

atau pelaku transaksi yang kabur. Untuk' itu Allah mengatakan bahwa hendaklah ada
transaksi atau pencatatan yang dipercaya agar transaksi ekonomi dapat dibuktikan

dan tidak lupa begitu saja.*®

'8 Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiah University press, 2017), h. 21.
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2.2.1.7 Manfaat dan Hikmah Jual beli
Mamfaat jual beli, antara lain:
1. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang menghargai

hak milik orang lain.

2. Penjual dan pembeli dapat memen butuhannya atas dasar kerelaan atau suka
sama suka.
3. Masing-masing pi

2 puas. Penjual ang dagangannya dengan

ikhlas dan menerima uang, i membe dan menerima

4. Dape = ri memakan atau memil (batil).
5. Penj apat rahmat dari Allah
6. Men an dan kebahagiaan.
nga labah dari jual beli dapa memenubhi
hajat sehari- ehari-hari da enuhi, maka
X Izma tercapai.

erhubungan
sesuatu itu
ang diberikan,
oleh sebab itu, jual beli merupakan salah satu cara untuk merealisasikan keinginan
dan kebutuhan manusia, karena pada dasarnya, manusia tidak bisa hidup tanpa

berhubungan dan bantuan orang lain™

¥Harun, Figh Muamalah, h. 21.
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Hikma yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli antara lain:
1. Antara penjual dan pembeli dapat berasa puas dan berlapang dada dengan jalan
suka sama suka.

2. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta dengan cara

yang batil

3. Dapat memberikan naf

i jiwa katena

p anugerah

ungan silaturahmi dan penjul dan

asa arab adalah al-khathr; uhan,

keraguan,

jharar dapat
unsur-unsur
ak pasti terhadap
hak dan kewajiban dalam suatu transaksi/jual beli.

Secara istilah figh, gharar adalah hal ketidak tahuan terhadap akibat suatu
perkara, kejadia/peristiwa dalam transaksi perdagangan atau jual beli, atau ketidak

jelasan antara baik dengan buruknya.
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Adapun hukum gharar yaitu:
Dasar pengambilan hukum atas segala sesuatu dalam syariat Islam harus
jelas bentuk dan kriterianya, sehingga penetapannya akan mendapatkan suatu

kepastian untuk menempatkan pada tingkatan boleh atau tidaknya untuk dilakukan,

dan dapat dijadikan sandaran hukum

Sudah jelas bah atu didasarkan atas hasil dari
ita terhadap berbagai hal
ita dalam mendudukkan

gharar dan

ksi-transaksi yang disy:

njelaskan bahwa pelar : saksi gharar

Allah Swt atas pengam orang lain
dengan enarkan (bathil). Menurut alam gharar
yang bathil. hal ini Ibnu

m Q.S Al-Ba

$s32

2 @, 2o < = ° ’,& "L PP
- : e

°\

Dan janganlah sebagian kam memakan harta sebagian yang lain diantara kamu
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta benda
orang lain itu dengan (jalan berbuat) doasa, padahal kamu mengetahui.?

“Nadratuzzaman Hosen, Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi Ekonomi (Fakultas
Syariah dan Hukum Jakarta: Jakarta 2009), h. 54-56

2'Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 48.
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Berdasarkan ayat diatas, Rasulullah Saw telah melarang jual beli al-hashah
dan jual beli gharar. Jual beli gharar menurut Imam as-Sa’adi termasuk dalam
kategori penjudian yang sudah jelas keharamannya dalam nash al-Qur’an.

2.2.3 Hukum Ekonomi Islam

2.2.3.1 Pengertian Hukum Ekonomi

Hukum Ekonomi | hukum yang berkaitan Dengan
ekonomi secara int dan multidi Menurut Paul Anthony
engan ilmu ekonomi membicarakan
enjatuhkan
yang dapat
aan alternative, untuk barang dan
dikonsumsi, baik waktu kan datang,
an kelompok dalam onomi juga
aya-biaya serta keuntunga ji ena adanya

pola alokas

ekonomi merup han kaidah hukum

segala ses

PAREPARE

ngan kegiate kehidupan

pereko

ang menjadi

pedoma akan kegiatan

ekonomi yang bersifat Privat maupun Public berdasarkan prinsip Syariah Islam.?

22Eli Emawati, Sistem dan Luas Lingkup Hukum Ekonomi (Bandung: Universitas Padjadja,
1995), h. 8

2Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), h. 6.

V/ietzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics (Jakarta: Bumi Aksara,2013), h. 356.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian ekonomi Islam
adalah Hukum Ekonomi Islam (Muamalah) merupakan ilmu yang mempelajari
segala perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan tujuan

memperoleh kedamaian dan kesejahteraan dunia akhiraat. Perilaku manusia disini

berkaitan dengan landasan-landas iah sebagai rujukan berperilaku dan

kecenderungan-kecenderung

1. Prinsip-Prinsip H omi Islam
a manusia
-prinsip ini
an (aturan) dalam melak i nomi.

sip hukum ekonomi Isl

1) Pri sip tauhid. Prinsip ini kum Islam,

yang m arta benda yang kita kuas dari Allah

sebagai gan Allah.

Begitu ip ini agar
Jadi pada
S mengacu

pada ke

2) Pri prinsip yang

penting.?> Sebagaimana firman Allah Swt, dalam QS. An-Nahl/16:90.

Sjaichul Hadi Pernomo, Formula Zakat, Menuju Kesejahteraan Sosial (Surabaya: Aulia,
2008), h. 45.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keajikan,
memebri kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keju,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.

Berdasarkan ayat diatas, yaitu Allah memerintahkan umat manusia berlaku

baik. Hal ini menjelaskan bahwa d ankan kehidupan dunia, manusia tidak

akan sama. Maka dari it an agar kamu memahaminya

dan bisa menjadikan

rtanggungjawaban ant

tanggungjawaban dala

aan)
suka sama

aktivitas e ditemukan

transaksi yang meragukan dilarang, yang dimana akad transaksi harus tegas, jelas
dan pasit. Kedua, prinsip mengutamakan kepentingan sosial, prinsip ini menekankan
pentingnya kepentingan bersama yang harus didahulukan tanpa menyebabkan
kerugian individu. Ketiga, prinsip manfaat yaitu objek transaksi harus memiliki

manfaat, transaksi terhadapobjek yang tidak bermanfaat menurut syariat dilarang.
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Keempat, prinsip transaksi yang mengandung riba dilarang. Prinsip suka sama suka
atau saling rela, prinsip ini berlandaskan pada firman Allah Swt dalam (QS. An-
Nisa/4:29) yang artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan s suka di antara kamu". Kelima, prinsip

Milkiah (kepemilikan yan aksaan, setiap orang memiliki

kehendak yang beb enetapkan a tunduk kepada paksaan

adilan dan kemaslahatan

an kehidupan ekonomi

untuk umber daya kepada or ak menurut

syariah ikian tujuan ekonomi apai secara
kum Ekonom
hukum ekonomi ) j at Islam itu
sendiri

(falah)

shid asy sya encapai k i dan akhirat
thayyibah).
Makro,
2.2.4
2.2.4.1 Pengertian Tindak Pidana Penggelapan
Penggelapan diatur dalam buku Il KUHP dalam Bab XXIV vyang

merupakan terjemahaan dari verduistering dalam bahasa belanda. Penggelapan

%6Sjaichul Hadi Pernomo, Formula Zakat, Menuju Kesejahteraan Sosial, h. 78-80.
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berarti memiliki barang atau sesuatu yang dimiliki oleh orang lain tetapi tindakannya
tersebut bukan suatu kejahatan.
Selanjutnya, Tongat menegaskan perihal telaah pengertian tentang

penggelapan ini bahwa:

Apabila suatu benda berad kekuasaan orang bukan karena tindak

pidana, tetapi karena sua isalnya karena penyimpanan,

melakukan

rikan pengertian tindak : aitu:

kannya suatu barang kekuasaan
ari pada dengan melak a pokoknya
pelaku kepercayaan yang dilim t dianggap

barang.?’

2padanya oleh
nis Tindak Pi
ana penggela
lapan biasa

bahwa:
atau barang

barang itu ada dalam tanagan /a bukan karena kejahatan, dihukum karena
penggelapan, dengan hukuman penjara selama-lamanya empat tahun atau
denda sebanyak-banyaknya Rp.900,-.%

"Arigah Zakiyah Ramadhany, Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Penggelapan
Dalam Hubungan Kerja Sebagai Kolektor Studi Kasus Putusan Nomor 1335/Pid.B/2016/PN.Mks
(Skripsi Sarjana: Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar, 2017), h. 14-25.

830enarto Soerodibroto, Kuhp Dan Kuhap (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h.231.
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2. Tindak pidana penggelapan ringan
Ketentuan tentang penggelapan ringan diataur dalam pasal 373 KUHP yang

berbunyi:
Perbuatan yang diterangkan dalam Pasal 372, jika yang digelapkan itu bukan
hewan harganya tidak lebih dari Rp.25,- dihukum karena penggelapan ringan,
dengan hukuman penjara sela manya tiga bulan atau denda sebanyak-
banyaknya Rp.250,-.%

3. Tindak pidana penggel
bih berat. Bentuk-bentuk

endiri
milik sendiri adalah be

ntangan dengan sifat dari h . a barang itu

peda dalam

dak pidana

sepeda itu
ebagai milik

sendiri, yakni menguasai sepeda itu secara mutlak dan penuh.*

#3penarto Soerodibroto, Kuhp Dan Kuhap, h.231.

®Arigah Zakiyah Ramadhany, Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Penggelapan
Dalam Hubungan Kerja Sebagai Kolektor Studi Kasus Putusan Nomor 1335/Pid.B/2016/PN.Mks
(Skripsi Sarjana: Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar, 2017), h. 14-25.
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2. Sebagian atau seluruhnya kepunyaan orang
Seorang dapat dikatakan menggelapkan apabila baik sebagaian atau
seluruhnya itu merupakan milik orang lain. Seseorang tidak boleh menguasai sesuatu

untuk dirinya sendiri apabila ia memiliki usaha bersama dengan orang lain. Misalnya

seorang bendahara yang hanya dap bayarkan gajinya sendiri dengan syarat-

syarat tertentu, telah mengge engambil uang untuk gajinya

tanpa terlebih dahul

-memenuhi pe ang telah ditentukan itu.

pnasal 372 KUHP yang menyatakan bahwa:

manya dan
orang yang
annva. fel - eCa : gakui uang

m Pidana)

pidana penjara selama-lama atau denda

a iah:
1. salah menadah, b e i, menyewa,
gadai, a sebagai u mendapat

menukpn EE’“ RrEbawa, pan atau

isangkanya,

A menerima

g, menjual

$'Arigah Zakiyah Ramadhany, Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Penggelapan
Dalam Hubungan Kerja Sebagai Kolektor Studi Kasus Putusan Nomor 1335/Pid.B/2016/PN.Mks, h.
14-25.
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2. Barang siapa mengambil untung dari hasil sesuatu barang, yang diketahuinya
atau patut dapat disangkanya bahwa barang-barang itu diperoleh karena kejahatan.*
2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Sistem

Perangkat unsur yang sec saling berkaitan sehingga membentuk

suatu totalitas ; pencerna an peredaran darah ditubuh;
telekomunikasih®.Sis satu kesatuan iri komponen atau elemen

ma untuk memudahka aliran informasi,materi,

engikat antara penjual,
ai pihak yang memb yang dijual
erjaannya—valutan asi perjanjian
diantara dua
yakni pihak
penjual janjian atau

ketentus S an.

epeda motor

%2 Soenarto Soerodibroto, Kuhp Dan Kuhap, h. 231.

%Dendy Sugoto, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat (Jakrta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 1320.

%*Dendy Sugoto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 589.

**Dendy Sugoto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 931,
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Menurut calon peneliti bahwa motor bodong adalah suatu proses jual beli
kendaraan yang tidak memiliki kelengkapan resmi dari pemerintah. Sehingga jika
terjadi rasia, motor tersebut akan mudah diambil oleh petugas rasia. Motor bodong

sering kita jumpai di kabupaten Pinrang Kec. Mattiro Sompe desa Mattiro Tasi,

dimana para masyarakat banyak beli motor bodong untuk di gunakan
sebagai bantuan untuk men

2.3.4 Hukum Ekon

lah narasi atau perny gka konsep

telah didefinisikan a am sebuah

nentukan kejelasan dan fa itian secara

13l

PAREPARE

%\Vietzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, h. 356.
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Bagan Kerangka Pikir

Motor Bodong

Teori Jual Beli
Menurut Imam
Hanafi

Hukum Ekonomi Islam

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Dalam merujuk pada per ang dikaji, penelitian ini menggunakan

jenis penelitian lapangan itian yang dilakukan pada suatu

kejadianyang  benar erjadi.>'Berdasa penelitian ini
digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif, € a penelitian ini berupaya
mendek ang diteliti,
melalui

2.3 Lo elitian

okasi Penelitian

tiro tasi bermula sejak terb aD mani yang

berasal ata AMAN i an sejak a un ammani

ah satu bagian dari gang-Tongang. Da duk Dusun

i dari bebera di dalamnya a lain Suku

akassar,l\/mnimtEemi wakt

n Ammani
Ammani di
HMAKKULAU
yang sebelumnya menjadi kepala "kampong(kepala Dusun) sampai tahun

1994.Kemudian Desa Persiapan Mattiro tasi di ubah menjadi Desa Definitif.

%7 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010) h.6.

%Mardalis, Metode penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara,
2014), h. 26.

37
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2.3.5

3.3 Fokus Penelitian

DUSUN DUSUN
AMMANI AMMANI DUSUN
KELOMPOK
NO SELATAN UTARA PAPPAREANG JUMLAH
UMUR
ML | % | ML | % JML %
| Petani 196 | >0 6034 | 15 8,98 316
Tambak
p | Petani 62,87 142
Sawah ’

akan sejak
(dua) bulan,

I penyajian

Dalam fokus penelitian, penulis harus menjelaskan apa saja yang menjadi

fokus dalam Penelitan yang akan dilaksanakan pada hukum ekonomi Islam dalam
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sistem jual beli motor bodong di Kabupaten Pinrang khususnya pada perilaku jual
beli.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai untuk menganalisis masalah terdiri dari data primer

dan data sekunder. Data primer ad r data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data. itatif posisi narasumber sangat

penting, bukan seked respon, mela ebagai pemilik informasi,
sebagai i arun Rasyid mengatak a data diartikan sebagai
fakta a dirasa dan
dipikirk

penelitian adalah suby

an dengan penelitian

ng (hukum ekonomi Isl

dan tuj an penelitian, maka sumb a da nelitian ini

dua sumber d
data empiri ngan bersu

ri para pepjnantEjm EE)embell).

i informasi

data dari buku, situs internet serta informasi dari pihak-pihak yang mengetahui

permasalahan ini. Data sekunder merupakan jenis data yang bersumber dari terkait,
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dekomentasi-dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi pelengkap dalam
penelitian ini.*

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik field research dilakukan dengan cara penelitian terjung langsung

kelapangan untuk mengadakan perolehan data-data kongkret yang

berhubungan dengan p ik yang digunakan dalam

mengumpulkan data at teknis, yaitu se

terhada .7 Observasi , gerak atau
proses. n teknik observasi, c 2ktif adalah
at atau blangko penga men format
em tentang kejadian ang terjadi.

edar mencatat, tetapi juga teta

yang akan d eneliti akan mati secara

berhubun ja pimpinan aan dalam

oduktifitas kerja.
melakukan
studi pendahuluan dan menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara

dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data)

% Agusutomo, Sistem Jual Beli Buah di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar Tinjauan Hukum Islam (Skripsi Sarjana: Prodi Muamalah:2014 ), h. 46-47.

“sanafiah Faizal, Proses penelitian Suatu Pendekatan (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 230.
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dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to face)
dengan sumber informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen penting
dalam proses penelitian. Dengan teknik wawancara terarah dan hasilnya terekam

dengan baik maka peneliti menggunakan instrument pedoman wawancara, buku

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi oman dokumentasi yang

ikumpulkan diolah de isi atif. Proses
ti konsep. Miles dan ana dikutip

ivitas dalam pengumpulan ahap, yaitu

t hal-hal yang poko fokuskan

a, termasuk

RjEs dan su

aian dengan

3.6.3 Verifikasi data yaitu upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data
tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan

diprioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat objektivitas sertaa adanya

*Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabet, 2015), h. 404.
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keterkaitan antar data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya dan

selanjutnya ditarik suatu kesimpulan.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN
4.1 Praktek Akad Jual Beli Motor Bodong di Desa Mattirotasi Kab. Pinrang

Jual beli menurut figih di dengan al-bay’i yang berarti menjual,

mengganti, dan menukar se ang lain. Lafal albay’i dalam

bahasa Arab terkadan nya, yakni kata asy-syira

(beli). Dengan demi

terjadi s

411

8 motor yang
dan be jadi da i ingga tidak masyarakat
arga murah
ara untuk
eka sendiri
idak sesuai
dengan syariat islam.

Praktek jual beli motor bodong di desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang

dilakuakan secara sembunyi-sembunyi dimana masyarakat mendengar adanya

praktek jual beli motor bodong tersebut dari masyarakat sekitar (tetangga atau

43
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kerabat dekat). Tempat jual beli motor bodong tersebut seperti rumah masyarakat
sekitarnya tidak terlihat adanya tanda-tanda transaksi jual beli di rumah tersebut
ataupun spaduk tanda pengenal bahwa di rumah penjual yang dimaksud melakukan
transaksi jual beli motor bodong. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan

konsumen motor bodong di desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang:

"Ketika saya menggunjungi rumah penjual motor bodong tersebut saya
diajak ke gudang.tempat penyimpanan motornya. saya ditawarkan 2 motor
yaitu motor Jupiter dan motor Honda beat. Dan saya lebih memilih motor
Jupiter karna saya ingin menggunakannya untuk pergi ke empang."*
"Waktu saya ke rumah penjual motor bodong itu ada lima motor yang dia
perlihatkan di gudang bawah rumahnya dan katanya dua motor yang lain
sudah ada pembelinya."*

Berdasarkan hasil wawancara diatas praktek jual beli motor bodong di desa
Mattiro' Tasl kabupaten Pinrang dalam pelaksanaan transaksinya dari keterangan
konsumen bahwa biasanya motor yang diperjual belikan tersebut di simpan di
gudang di bawah rumahnya karena penjual tersebut takut diketahur oleh masyarakat
sekitar bahwa ada transaksi jual beli motor bodong di rumahnya, selain itu dalam
melakukan akad transaksi jual beli penjual:dan pembeli melakukan segala kegiatan
transaksi di gudang penyimpanan motor karena penjual dan pembeli merasa aman
dan tidak ada yang melihat atau mencurigal mereka melakukan kesepakatan. Dari
keterangan wawancara di-atas juga diketahui. bahwasbiasanya jumlah motor yang
ditawarkan oleh penjual tersebut dua sampai lima motor.
4.1.2 Dilakukan Dengan Perjanjian Lisan

Perjanjian jual beli motor bodong di desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang di

lakukan secara lisan, isi perjanjian tersebut diantaranya:

*2\Wawancara dengan Yabu, Pembeki Motor Bodong, pada tanggal 30 Oktober 2019.
*Wawancara dengan Dirwan. K. Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 30 Oktober 2019.
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1. Para pihak
Para pihak dalam perjanjian itu terdiri dari dua pihak yaitu, penjual dan
pembeli. Dimana kedua belah pihak yang membuat perjanjian jual beli memiliki hak

dan kewajiban untuk melaksanakan isi perjanjian yang dibuat. Perlu diperhatikan

bahwa para pihak harus memiliki k untuk melakukan transaksi jual beli.

Artinya, baik penjual maup gap dewasa menurut perjanjian,
para pihak diberikan dan isi perjanjian yang
mereka buat. ansaksi jual beli motor bodong di desa Mattiro Tasi kabupaten
Pinrang jian dalam
bentuk beli motor
bodong kabupaten Pinrang yait
aksi |

motor bodong di desa ten Pinrang

pihak p adal ak berinisial H. bapak H mattirotasi

ang, berumu pak H seper arakat pada

iliki keadaan eko er dan menga hidup dari

jual bel bodong.

2 Pe PAREPARE

pihak ko en yang terlibat dala al al be adalah sebagai
berikut:
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Tabel 1. Daftar konsumen motor bodong

No Nama Umur Alamat Pekerjaan

1 A 33 Ammani Nelayan

2 B 22 Ammani Petani

3 C Ammani Kepala Dusun

4 D Supir Mobil

5) E URT

6 Ammal

7

9

10

beli motor

bodong 5 sudah dapa dewasa kare mur 22-62
tahun d h mampu m jual beli motor b Selain itu,
dalam r bodong tersebut perhak atau

am menM anaAlRlEelah pihé

lah mereka
sa dirugikan
antara satu dengan yang lainnya.
2. Objek

Masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli harus jelas objek jual

belinya. Objek jual beli disini yang di maksudkan adalah merupakan menukar suatu
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harta dengan harta dan objek tersebut harus jelas karena akan berpengaruh terhadap

transaksi jual beli tersebut. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan konsumen:

“penjual menawarkan beberapa jenis motor kepada saya dan saya lebih
memilit114 motor Jupiter karna bagus di pake untuk mengatar pesanan air
galon”.

“saya lebih memilih motor Supra karena motor tersebut dapat saya gunakan
sebagai motor taksi”.*®

“saya memilih motor bodong dari. pada motor yang masih baru karena
harganya relatif murah: Selain itu motor bodong juga bisa saya gunakan
untuk pergi angkut-gabah setelah saya modifikasi.

Berdasarkan .hasil wawancara diatas yang menjadi objek dalam transaksi
jual beli motor bodong di desa mattirotasi kabupaten pinrang adalah transaksi dalam
bentuk jual beli barang berupa jual beli motor bodong atau jual beli motor bekas.
Selain itu motor yang di perjual beltkan adalah segala merek, jenis dan type motor
yang di/sediakan penjual. Jika motor yang tersedia di penjual lebih dari satu maka
konsumen bebas memilih motor yang diinginkan. Jika tidak, konsumen hanya bisa
memilin motor yang di sediakan penjual. Selain itu, apabila ada konsumen yang
mengiginkan jenis dan merek motor yang sesuai keinginanya penjual tidak dapat
memastikan motor tersebut bisa tersedia.-Selain itu, mengenai kualitas dari motor
bodong yang di perjual belikan dapat dilihat dari hasil wawamcara penulis dengan

konsumen adalah sdebagai berikut:

“Saya memilih motor Mio Soul karena kualjtasnya bagus dan terlihat masih
dalam keadaan barus Selain™ itu™ masyarakat juga disini lebih memilih
menggunakan motor bodong karena dapat membantu mereka dalam
kehidupan sehari-harinya.”*

“Saya membeli motor bodong karena mator itu kondisinya bagus dan murah
jadi saya lebih memilih motorbodong™.

*Wawancara dengan A, Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 29 Oktober 2019.
“**Wawancara dengan B, Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 31 Oktober 2019.
“**Wawancara dengan F, Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 29 Oktober 2019.
*"Wawancara dengan J, Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 30 Oktober 2019.



48

Berdasarkah hasil wawancara di atas alasan konsumen lebih memilih motor
bodong ketimbang motor bekas yang lain, selain kualitas yang bagus juga harganya
sangat murah. Sehingga banyak konsumen yang lebih memilih motor bodong dari
pada motor yang di jual dideller-deller resmi karna kualitas yang mereka tawarkan

hampir sebanding dengan motor bode api harganya jauh lebih murah.

uatu barang harga yang

hingga konsumen mem

gan konsumen jual bel

bodong di
konsumen
merupakan harga di bawah dari harga motor yang di jual di dialer-dialer motor pada
umumnya, hal ini dikarenakan motor bodong tersebut bukan dalam kondisi motor

masih baru dan selain itu ada juga beberapa motor yang kondisinya tidak memiliki

“*BWawancara dengan E, Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 28 Oktober 2019.
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surat-surat yang lengkap dikarenakan kondisi inilah maka motor bodong yang
biasanya ditawarkan oleh penjual harganya murah. Sebagaimana dapat dilihat dari
daftar jenis dan harga motor bodong yang dibeli konsumen di desa Mattiro Tasi
kabupaten Pinrang.

Tabel 2. Daftar jenis dan harga mota ng yang dibeli konsumen di desa Mattiro

o [L0 v L rpaoman

oo o ) J%;l-, A% 0 g diBBIHonsumen ci

harga dari

desa M
motor bodong yang dijualnya terkadang penjual terlebih dahulu menetapkan harga
jual dari motor bodong tersebut. Selain itu, dalam transaksi jual beli motor bodong di
desa mattirotasi kabupaten pinrang faktohr-faktor —faktor yang mempengaruhi

terjadinya perbedaan harga di antaranya adalah:
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1) Besaran harga
Besaran harga merupakan suatu nilai tukar yang biasa disamakan dengan
uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suaatu barang atau jasa bagi

seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Sebagaimana hasil

wawancara penulis dengan konsumen
“Sebelum melakukan arga motor itu Rp 6.000.000 rupiah
tetapi saya minta ' D ah Setelah kami melakukan
tawar menaw ualnya setuju dan sepakat

n.sebagai berikut:

oleh penjual
ga tersebut

an kualitas motor bodo i konsumen.

bervariasi tergantung ju penjual dan

kad transaksi jual beli n itu, harga

paling seharga Rp. 2.000.000 r

at terjadinya
va transaksi

jual bel i ulis dengan konsu lah sebagali

periku: PA REPARE

ydong yang saya pilih adalah motor jenis

vega
Berdasarkan hasil wawancara di atas dalam pembayaran motor bodong

yang dilakukan di desa mattirotasi kabupaten pinrang biasanya dilakukan secara

“Wawancara dengan A, Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 29 Oktober 2019.
%Wawancara dengan D, Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 29 Oktober 2019.
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tunai. Transaksi jual beli motor bodong tersebut ketika penjual dan konsumen
melakukan transaksi dan kesepakatan di rumah penjual motor bodong tersebut dan
saat itu juga sepakat dengan harga yang mereka sepakati setelah itu pembeli

membayar penjual senilai harga yang mereka sepakati dan kemudian, konsumen

membayar secara tunai dan lan mbawa pulang motor bodong yang

dibelinya.

pembeli atas transaksi

penjual i Ne enuli lah sebagai

berikut:

or yang saya inginkan, )
ulu karna nanti di baya nya sampai
n sore harinya penjual
dan sayapun membay
gan yang saya janjikan”.’

tor bodong

beli motor

bodong lu melihat
kondisi nya setelah
sepakat itu konP]ArnnE/ﬂan Eg muka ual sebagai
tanda ja di bodong ke

rumah
4. Penyelesaian Klaim
Jual beli motor bodong di desa mattirotasi kabupaten pinrang dalam praktek

jual belinya terkadang terdapat beberapa keluhan dari konsumen tentang kualitas

'Wawancara dengan I, Pembeli Motor Bodongl, pada tanggal 30 Oktober 2019.
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motor bodong yang telah di beli sebelumnya. Konsumen biasanya baru menyadari
adanya kerusakan pada motor bodong yang dibelinya setelah beberapa hari motor
bodong tersebut digunakan. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan konsumen

sebagai berikut:

“Salah satu syarat yang saya berikan ketika motor tersebut rusak satu
minggu setelah saya membelinya maka saya bisa mengembalikan motor

tersebut dan penjual menyetujui syarat itu.asalkan uang yang dikembalikan

setengah harga dari motor yang saya beli”.>

Berdasarkan hasil wawancara di atas pada transaksi jual beli motor bodong
di desamMattirotasimkabupatenmpinrang pihakmpembelindanmpenjualwsebelumnya
melakukan kesepakatan tentang salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh penjual
ketika motor bodong yang di jual kepada konsumen setelah beberapa hari motor
tersebut digunakan oleh konsumen, motor bodong tersebut dapat dikembalikan
dengan syarat kerusakan yang ada pada motor bodong tersebut bukan karna kelalaian
dari konsumen tetapi karna kondisi motor tersebut memang sudah rusak ketika
diterima oleh konsumen dan konsumen baru menyadari adanya kerusakan tersebut
setelah beberapa hari motor bodong tersebut digunakan. Selain itu, selain dapat
mengembalikan motor bodong.‘kepada penjual jika ada kerusakan pada motor
tersebut, terkadang yang menjadi masalah lainnya pada saat membeli motor bodong
adalah mengenai kelengkapan 'surat-surat .dari“moter bodong yang kan di beli
konsumen. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan konsumen motor bodong

di desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang‘adalah:
“Ketika saya ingin membeli ‘'motor bodong tersebut saya menanyakan
apakah motor bodong ini surat-suratnya bisa didapat kembali, penjualnya
mengatakan bisa di urus atau didapat kembali tetapi biaya pengerusannya
mahal. Karena biaya pengurusanya mahal dan motor bodong itu juga saya

S2\Wawancara dengan F, Pembeli Motor Bodong, pada tanggal 29 Oktober 2019
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akan gunakan hanya di sekitar desa mattirotasi maka saya tidak jadi

mengurus surat-suratnya”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas transaksi jual beli motor bodong di
desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang penjual dapat mengurus kembali surat-surat

dari motor bodong yang akan di beli konsumen tetapi biaya yang harus di keluarkan

oleh konsumen tidak sedikit, oleh k onsumen biasanya lebih memilih untuk

tidak mengurus surat-sura an mereka beli. Selain itu jika

dong tidak
nesia yaitu
karena hal
g itu tidak
jawab tapi
dah banyak
li motor itu

beli juga yang menjad
ah54banyak di dapat itu

| beli motor

kejahatan atau pencurian.

%Wawancara dengan G, Pembeli Motor Bodong, Pada tanggal 29 Oktober 2019.
$*Wawancara dengan C, Pemerintahan Desa, pada tanggal 28 Oktober 2019
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4.2 Prespektif Hukum Ekonomi Islam Terhadap Sistem Jual Beli Motor
Bodong di desa Mattiro Tasi Kabupaten Pinrang
Islam mengatur umatnya tentang cara bertransaksi yang baik antara sesama.

Semua pekerjaan yang dilakukan tidak boleh keluar dari jalur yang telah ditetapkan,

sehingga masing-masing pihak tidak ang merasa dirugikan dan tidak ada yang

merasa menyesal dikemudiar gaimana yang telah di atur dalam

al-quran tentang bagai akukan prinsip am bermuamalah sebagai

memakan harta orang engan jalan tidak sah dan
melakukan

a’/26:183.%

8 4 0%

janlah kamu

) mattirotasi
kabupat ¢ i maka hal
tersebut : i men. Oleh
karena susnya jual
beli motor bodong sebaiknya pihak penjual tidak merugikan pihak konsumen di
kemudian hari yang akan melanggar hak-hak dari konsumen itu sendiri.

Sebagaimana diatur dalam undang-undang republik Indonesia nomor 8 tahun 1999

%% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 299.
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pasal 3 ayat (1-6) tentang Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UUPK)
perlindungan konsumen bertujuan untuk:
1. Meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemandirian konsumen untuk

melindungi diri.

2. Mengangkat harkat dan martaba men dengan cara menghindarkannya dari
ekses negatif pemakaian
3. Meningkatkan p aan konsumen emilih, menentukan, dan
sebagai konsumen.
4. r kepastian
kete
5. kan aan pelaku usaha me erlindungan

sehi mbuh sikap yang juju wab dalam

6. ngan usaha
anan, dan
beli motor

bodong an transaksi

jual bel dan terbuka
serta b a Konsumen atas

konsekuensi membeli motor bodong apabila motor bodong tersebut di dapatkan atau
diperoleh penjual dari hasil motor curian. Sebagaimana diketahui perbuatan yang

melanggar syariat akan dimintai pertanggungjawabannya dihadapan Allah swit.

%®pasal 3 ayat (1-6) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.
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Selain itu tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah salah satu pihak.

Dalam sebuah hadist disebutkan:

f

A g e s s 08 48 il et o g3 6.

Artinya:
“Bahwa Nabi Shallallahu-‘alaihi wa sallam melarang jual beli dengan cara

melempar kerikil dan'melarang jual beli gharar.” [HR. Jama’ah kecuali al-
Bukhari].

Berdasarkan hadis diatas dalam melakukan transaksi jual beli tidak boleh
ada keraguan atau mengandung unsur penipuan di dalam melakukan transaksi jual
beli tersebut. Seperti halnya transaksi jual beli motor bodong di’ desa Mattiro Tasi
kabupaten Pinrang dalam pelaksanaan transaksinya tidak boleh ada unsur keraguan
terhadap darimana motor bodong tersebut di peroleh/didapatkan penjual. Hal ini di
karenakan ketika maotor bodong tersebut berasal dari hasil curian maka transaksi jual
beli motor tersebut tidak sah atau tidak diperbolehkan. Transaksi jual beli motor
bodong di desa Mattiro Tasi-kabupaten Pinrangeini, sesuai dengan prinsip hukum
ekonomi Islam yaitu prinsip agidah, prinsip keadilan, prinsip al-lhsan (berbuat
kebaikan), prinsip ar-ridh (kerelaan), dan prinsip kejujuran. Tetapl prinsip-prinsip
yang tidak sesuai adalah prinsip kejujurandanskebenaran.

Jual beli motor bodong di desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang dilakukan
secara sembunyi-sembunyi atau diam-diam. Pelaksanaan transaksi jual beli motor
bodong dengan praktek seperti ini adalah sah, tetapi transaksi tersebut menjadi haram
karena ketika motor bodong yang dijual oleh penjual tersebut berasal dari barang

curian, karena haram memperolehnya maka transkasi jual beli motor bodong tersebut
haram.
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Dengan senantiasa melaksanakan aturan ekonomi berdasarkan perintah dan
apa yang Allah sampaikan, maka Allah menjamin keselamatan manusia, karena di
dalamnya terdapat aturan yang menghindari manusia dari kebinasaan dalam Islam,

segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia, tetapi memiliki tujuan.

Tujuan diciptakannya manusia ads Ik beribadah kepada-Nya. Karena itu

segala aktivitas manusia da alam dan sumber daya serta

manusia (mu amalah . gan dengan Allah. Karena

ai makhluk

ikodratkan untuk hidup emerlukan

uhi kebutuhan hidupn fat materiil

sekian kegiatan yan memenuhi
, salah satunya adalah ke a hubungan
idu lainnya

merupakan

Perjanjian boleh dilakukan oleh siapa saja, antara orang yang satu dengan
orang lain, maupun dilakukan antara orang yang lain, maupun dilakukan antara orang

perseorangan dengan hukum, hal ini disebabkan karena perjanjian menganut asas
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kebebasan berkontrak.Perjanjian merupakan janji dari dua pihak atau lebih yang
melakukan suatu perjanjian.
Perjanjian lisan adalah suatu bentuk kontak yang telah disetujui secara lisan

antara kedua belah pihak. Dimana telah diatur dalam kitab undang-undang hukum

perdata ketentuan-ketentuan hukum Perdata) pasal 1320 sama sekali tidak

mewajibkan agar suatu perjz is, sehingga perjanian lisan juga

mengikat secara huk uga dengan pe jual beli tidak disyaratkan

secara tulisan.Transa beli biasanya dilakukan

akukan jual

beli ter - A i dan penjual
ta kelebihan dari baran  setelah itu

menentukan harga untu melakukan

. Adapun bentuk per di analisis

mi Islam diantaranya adalah:

melakukan

akad ya beli motor
bodong i ketentuan

yang baik dan yang buruk bagi dirinya, dalam melaksanakan jual beli motor

bodong di desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang, menurut hukum Islam sudah
memenuhi syarat agid dalam hal baligh, maka tidak menyalahi ketentuan hukum

jual beli.
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2. Beragama Islam, jadi dalam hal ini syarat subjek ini, menurut hukum Islam tidak
menyalahi ketentuan hukum jual beli.
3. Dengan kehendak sendiri menurut hukum Islam diantara syarat subjeknya yaitu

dengan kehendak sendiri, dalam pelaksanaan jual beli motor bodong di desa

Mattiro Tasi kabupaten Pinra an dengan kehendak sendiridan tidak

adanya keterpaksaan. ini sudah terpenuhi dan tidak

us adanya ma qud ala

yaitu barang yang suci

2. Me anfa urut syara / tidak terlarang. am diantara

al beli yaitu | beli motor

Mattiro Tasi bodong itu

usulnya dari likan belum

3. Barang itu ada, Dalam melaksanakan jual beli motor bodong di desa Mattiro Tasi
kabupaten Pinrang ini sudah tentu barangnya ada dan dapat dihadirkan pada tempat
yang disepakati. Menurut penulis, dalam pandangan hukum Islam tentang syarat

objek jual beli ini sudah terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan hukum jual beli.
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4. Dapat diserahkan, dalam melaksanakan jual beli motor bodong di desa Mattiro
Tasi kabupaten Pinrang dapat diserahkan secara langsung sesuai dengan
kesepakatan. Menurut penulis dalam pandangan hukum Islam tentang syarat objek

ini sudah terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan hukum jual beli.

5. Milik sendiri, dalam melaksan eli motor bodong di desa Mattiro Tasi

kabupaten Pinrang ini sud rang orang lain, daan menurut

peneliti dalam pand Islam tenta bjek ini tidak menyalahi

ketentuan hukum ju

| beli motor bodong ini i jeni uran sudah
hat lansung objeknya.
nyalahi ketentuan jual

slam adalah system ekon an tentang

turan untuk

merupakan

apan harga ia
membedakan pada dua keadaan yakni penetapan harga yang tidak adil atau haram
menurut hukum. Penetapan harga yang tidak adil jika penetapan harga itu

mengandung kezaliman terhadap masyarakat dengan cara memaksa mereka tanpa
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hak untuk menjual barang yang disukai atau melarang mereka tarhadap apa yang
dibolehkan Allah terhadap mereka semua itu adalah haram.
Transaksi jual beli motor bdong didesa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang jika

di lihat dari metode pembayaran yang di gunakan yaitu metode pembayaran secara

tunai dan metode pembayaran seca membayar uang muka terlebih dahulu,

jika di hubungkan dengan h alah sebagai berikut:

perekonomian yang terjadi

transaksi tersebut ter beli motor

i kabupaten Pinrang ke secara tunai.

men dan penjual sepak 2 dari motor

konsumen, setelah kedu hakat maka

muka oleh seorang pembeli barang kepada penjual. Bila transaksi itu mereka
lanjutkan, maka uang muka itu dimasukkan ke dalam harga pembayaran. Kalau
tidak jadi, maka uang yang dibayarkan di muka menjadi milik penjual. Jual beli

motor bodong di desa Mattiro Tasi kabupaten Pinrang dalam transaksinya terkadang
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ada juga konsumen yang membayar uang muka terlebih dahuluhal itu terjadi karena
konsumen biasa khawatir motor yang mereka inginkan nantinya akan ditawar oleh
konsumen lain

Penyelesaian klaim dalam pelaksanaan jual beli motor bodong di desa

Mattiro Tasi kabupaten Pinrang pelaksanaan akad transkasi biasanya

konsumen mengajukan s bodong tersebut ketika dalam

jangka waktu satu n otor bodong d otor bodong itu dapat di

kembalikan kepada penjual dengan syarat konst hanya menerima uang

pun syarat
kan akibat

elainkan motor bodon sudah cacat

tetapi getahuinya setelah beb . Transaksi
jual b desa Mattiro Tasi kabu 3 ada motor
eh pihak yang berwajib m Dertanggung

konsumen.

g hukum

a sebayak-

1. Karena sebagai sekongkol, barangsiapa yang membeli, menyewa menerima

tukar, menerima gadai, menerima sebagai hadiah, atau karena hendak mendapat

untung, menjual, menukarkan, menggadaikan, membawa, menyimpan atau
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menyembunyikan sesuatu barang, yang diketahuinya atau yang patut
disangkanya diperoleh karena kejahatan.
2. Barang siapa yang mengambil keuntungan dari hasil sesuatu barang, yang

diketahuinya atau yang patut harus disangkanya barang itu diperoleh karena

kejahatan.

Jual beli motor bo jaul beli yang ilegal atau tidak

diperbolehkan dikaren peli tersebut T pasal 480 undang-undang

ong di kabupaten pinr pandangan

li motor bodong di k sebut bisa

k baik penjual maupun eli tersebut

g-undang hukum pidana.

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam

Bab 1V, maka dapat ditarik kesimpu agai berikut:

1. Praktik jual beli motor b di lakukan dengan cara penjual

menawarkan kepad n motor yang d ecara sembunyi-sembunyi,

dikabupaten
beli motor
u persyaratan untuk m

uhi hanya saja motor

. Ketika konsumen se di rumah
elihat langsung motor yan kemudian
akukan trans i ong sesuai harga yang
a sepakati ber
2. al beli moto g dalam keg ansaksi jual
onomi Islam
gan system

podong dari hasil
pencurian hal ini merupakan praktek' tidak benar dan dilarang oleh syara karena
dari sisi barang yang diperjual belikan ada cacat tesembunyi dan akan muncul
unsur penipuan didalamnya. Jual beli motor bodong rentan dengan unsure gharar,

penipuan dan kecurangan oleh sebab itu, karena dapat merugikan banyak pihak

64
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konsumen dan masyarakat pada umumnya. Selain itu jika ditinjau dari segi hukum
melanggar undang-undang hukum pidana pasal 480 hukum pidana tentang jual
beli barang hasil curian yang dan dikenakan sanksi pidana selama-lamanya

kurungan 4 tahun penjara dan denda (900) sembilan ratus rupiah. penjual dalam

melakukan transaksi jual beli har melindungi hak-hak dari konsumennya,

bersikap jujur dan terbuke 0. penuh atas kerugian yang akan
di terima konsu or bodong apabila motor
bodong tersebut "di dapa enjual dari hasil motor curian.
or 8 tahun

a erli Konsumen

y
n sar ai berikut:
1. sara da kat desa Mattiro Tasi k tidak lagi

ual beli moto : ebut berasal
eh, karna dikhaw dari motor
a transaksi te ; merugikan

a langsung

awarkannya
ebut legal dan
aman.
. Saran kepada pihak pemerintah desa Mattiro Tasi kab. Pinrang agar menggiatkan
imbauan kepada masyarat agar tidak membeli atau mempergunakan motor

bodong.
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